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ABSTRAK

FPuada penelitian ind dibual stwatu perencanaan pengeinaan teknologi DWVDOM
wvengz ditingen dard segi nedia (ransmisinva meliputi @ mengidentifikasi keadaan
sekarang, menentukan kofigurasi sistem, panjang gelombang vang digunakan, spasi
antar kanal, analisa fuktor sumber dava, dispersi dan penentuan jarak transmisi
vang dignnakon, Hal penting pada DWDAM adadah pengeunaan amplifier EDFA
Dari perhitungan didapatkan untuk jorak transmisi 200 ki dibutulikan 6 buah
EDEA dengan jarak 33.3 km dengan besar dayva sistem transmitter vang sudah
ditambahkan gain adalal -10 13910 dBm. D analisa vang hiasamva digunakan
nntuk memastitan bahwa sistem yvang diinginkan telah terpenuhi adalah power link
hudger dan rise time budget. Besarnva power link budeet adalah -17,2913 dBm,
Hasil perhitungan rive time budget didapatkan t, — (014 ns dan t,,, = 000835 ns.
Dapat dil it badvwa besarava G, < 8 sefhingea dapat dikatakan balvwa sistem yang

ditnginkan telah rerpenudi

FKeatokunes ([ DIWOM | trarsmdss, amplificr




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar helakang
Sejauh ini telah terbukti bahwa Sistem Komunikasi Serat Optik (SKS0)
memiliki banyak keunggulan jika dibandingkan dengan sistem komunikasi vang
menggunakan kabel coaxial, gelombang radio dan satelit. Oleh karena itu PT Telkom
telah membangun jaringan vang berbasis sistem komunikasi optik. Salah satu
Jaringannya di pulan Sumatera vaitu HPBB (High Performance Back Bone)
HPPB merupakan sistem jaringan transport Sistem Komunikasi Serat Optik
(SKS0) dan Sistemn Komunikasi Kabel Laut (SKKL) vang menghubungkan kota-
kota di Sumatera dan Jawa. HPPB Sumatera digunakan sebagai jaringan yang
menvalurkan trafik dari dan ke Sumatera yvang sekaligus untuk menvalurkan trafik
SLI {Sambungan Langsung Internasional)  melalui gareway di Batam. HPPB
Sumatera didesain dengan teknologi DWDM (Dense Wavelength  Division
Multiplexing) dan SDH  (Svnchromons Digital Hierarehe) . Link-ling vang
menggunakan teknologt DWDM adalah[1]
a. Cikupa — Bandar Lampung — Batu Raja — Palembang — Jambi — Pekanbaru -
Medan.
b,  Pekanbaru - Duri — Dumai — Batam.
Sampai saat ini belum ada fink antara Padang - Pekanbaru yang menggunakan
teknologt DWDM karena itulah dibual sualu perencanaan penggunasn leknik

YW M pada link Padang - Pekanbaru. Hal ini berguna untuk penambahan kapasitas



transmisi. Dalam perencanaan ini perlu diperhatikan penggunaan panjang gelombang,
jarak transmisi. pinalte daya. jumlah photon, penempatan OPC, power budget serta
Jarak antar EDFA schingga dengan memperhatikan aspsk—aspek di atas perencanaan
penggunaan teknodogi DWDM pada Jink Padang-Pekanbaru ini nantinva dapat
memberikan kemampuan vang maksimal.
1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat perencanaan penggunaan
teknologi DW DM pada link Padang-Pekanbaru, menganalisa hasil perencanaan, serta
analisa power {ink bucdeet dan rise time budeet. Selain itu juga untuk melihat biaya
penggunaan icknelogi DWDM dibandingkan dengan SDH.
1.3 Manfaat Penelitian

Pada tugas akhir ini dengan adanya pambaran tentang fink Padang -
Pekanbary vang menggunakan teknologi DWDM diharapkan dapat diguanakn
sebagai pilihan utama dalam penambahan kapasitas transmisi. Untuk skala besarnya
penyedia jasa telekomunikast dapat berpaling dan penggunaan media transmisi
satelit,
1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah vang penulis kemukakan dalam penelitian ini
adalah ;

I. Perencanaan penggunaan teknologi DWDM  pada /ink Padang-

Pekanbaru vang difokuskan pada media transmisinya.

b3

Perhitungan parameler — parameler perencanaan sistem transmisi
DWDM

3. Jenis serat optik yang digunakan adalah singlemode.

b



BAB 3

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

. Jumlah photon/bit yang jatuh di penerima adalah 228,

b2

. Panjang gelombang vang digunakan adalah sebanyak 16 buah sesuai
jumlah kanal dimana panjang gelombang tersebut berkisar antara 1525 nm
sampal 1358.4 nn.

3. Makin besar nilai panjang gelombang yvang digunakan maka makin besar

indeks bias bahan.

4, Untuk transmisi 200 km. jarak antar amplifiernva adalah 33,3 km dimana

diperlukan 6 buah EDFA.

[

. OPC ditempatkan pada jarak 50 km.
5.2 SARAN

Pada Tugas Akhir ini masih terdapat beberapa kekurangan. Untuk lebih
lanjutnya pengeunaan teknologi DWDM ini dapat dikembangkan  perhitungan

penggunaan kanal suara dari traffik yang telah ada.
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